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ABSTRACT 
This research aims to explain the role of teachers in overcoming learning difficulties of 

elementary school students. The literature study method is used by analyzing various 

references such as books, articles and related journals. This approach provides a strong 

theoretical foundation regarding the role of teachers in overcoming learning difficulties of 

elementary school students. Data was collected through discourse identification and 

documentation techniques. The results show that the role of teachers is very important in 

helping students overcome learning problems. Efforts required by teachers include 

identification of students experiencing learning difficulties, diagnosis to determine the type 

of learning difficulty, prognosis to plan programs that help overcome learning problems, 

and providing assistance or therapy in the form of tutoring. In conclusion, teachers have a 

crucial role in helping students overcome learning difficulties, and these efforts are 

important for improving students' academic performance. 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan peran guru dalam mengatasi kesulitan 

belajar siswa Sekolah Dasar (SD). Metode studi kepustakaan digunakan dengan 

menganalisis berbagai referensi seperti buku, artikel, dan jurnal terkait. 

Pendekatan ini memberikan landasan teori yang kuat mengenai peran guru dalam 

mengatasi kesulitan belajar siswa SD. Data dikumpulkan melalui teknik 

identifikasi wacana dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran 

guru sangat penting dalam membantu siswa mengatasi masalah belajar. Upaya 

yang diperlukan oleh guru termasuk identifikasi siswa yang mengalami kesulitan 

belajar, diagnosis untuk menentukan jenis kesulitan belajar, prognosis untuk 

merencanakan program yang membantu mengatasi masalah belajar, dan 

memberikan bantuan atau terapi berupa bimbingan belajar. Kesimpulannya, guru 

memiliki peran krusial dalam membantu siswa mengatasi kesulitan belajar, dan 

upaya-upaya tersebut penting untuk meningkatkan prestasi akademik siswa. 

Kata Kunci:Peran Guru, Kesulitan Belajar, Kondisi Psikologis 
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PENDAHULUAN 

Sistem pendidikan di Indonesia terdiri dari tiga jalur utama: formal, nonformal, dan 

informal. Di antara ketiganya, jalur formal, yang lebih dikenal sebagai pendidikan persekolahan, 

adalah yang paling umum diakses oleh masyarakat(Susilowati, 2022). Jalur formal ini terbagi 

menjadi tiga tingkatan utama: pendidikan dasar, menengah, dan tinggi. Tahap pertama dari 

pendidikan formal adalah sekolah dasar (SD) dan madrasah ibtidaiyah (MI). 

Dalam konteks pendidikan formal, peran guru sangat penting. Sikap dan pendekatan 

yang dimiliki guru dalam proses pembelajaran dapat memengaruhi perkembangan jiwa peserta 

didik. Oleh karena itu, guru harus mampu memiliki sikap yang sesuai dengan tuntutan 

profesionalnya.(Setyawan et al., 2020) menegaskan bahwa keberhasilan pencapaian tujuan 

pendidikan sangat bergantung pada pengalaman belajar yang dialami oleh siswa. 

Guru memiliki harapan agar siswa yang mereka ajari berhasil dalam belajar mereka 

sehingga mereka dapat mencapai hasil belajar yang memuaskan. Namun, realitanya, terdapat 

variasi dalam pencapaian siswa, dari nilai tinggi hingga rendah(Putri et al., 2021). Hal ini 

menunjukkan bahwa tidak semua siswa mencapai hasil belajar yang diharapkan, dan banyak di 

antara mereka menghadapi kesulitan dalam proses belajar mereka. 

Kesulitan belajar yang dihadapi oleh sebagian siswa dapat dipengaruhi oleh berbagai 

faktor, mulai dari perbedaan gaya belajar, lingkungan belajar yang tidak mendukung, hingga 

masalah pribadi yang memengaruhi konsentrasi dan motivasi belajar(Porta & Todd, 2024). Oleh 

karena itu, penting bagi guru untuk memiliki pemahaman yang mendalam tentang kebutuhan 

dan potensi individu siswa serta menerapkan pendekatan yang sesuai untuk membantu mereka 

mengatasi kesulitan belajar mereka. 

Melalui pemahaman yang mendalam tentang proses pembelajaran dan komitmen untuk 

membantu setiap siswa mencapai potensi mereka yang penuh, guru dapat menjadi agen 

perubahan yang efektif dalam meningkatkan kualitas pendidikan dan menciptakan lingkungan 

belajar yang inklusif dan responsif terhadap kebutuhan semua siswa(Antonelli-Ponti & 

Crosswaite, 2019). Dengan demikian, peran guru bukan hanya sebagai penyampai pengetahuan, 

tetapi juga sebagai fasilitator pembelajaran yang dapat menginspirasi, membimbing, dan 

mendukung perkembangan holistik siswa. 

Kesulitan belajar merupakan suatu kondisi di mana peserta didik mengalami kesulitan 

dalam menghadapi tuntutan-tuntutan yang diajukan dalam proses pembelajaran, sehingga 

hasilnya kurang memuaskan(Papanthymou & Darra, 2022). Faktor-faktor yang dapat 

menyebabkan kesulitan belajar bisa berasal dari dalam diri siswa maupun dari lingkungan 

eksternal mereka. Jenis-jenis kesulitan belajar pun beragam, mencakup berbagai hambatan atau 
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gangguan yang memengaruhi proses pembelajaran. Tantangan ini menjadi fokus utama bagi 

para guru dalam upaya meningkatkan efektivitas pembelajaran. Peran guru menjadi sangat 

penting dalam mengatasi kesulitan belajar yang dihadapi siswa(Saleem Khasawneh, 2021).  

Siswa SD yang mengalami kesulitan belajar seringkali menghadapi tantangan 

psikologis yang kompleks. Pertama-tama, mereka mungkin mengalami perasaan frustasi dan 

rendah diri karena kesulitan mereka dalam menangkap materi pelajaran atau memecahkan 

masalah. Ketidakmampuan untuk menyelesaikan tugas dengan baik atau memperoleh nilai yang 

rendah dapat menimbulkan perasaan gagal dan kurang percaya diri(Rahmawati et al., 2021). Hal 

ini dapat berdampak pada motivasi belajar mereka, membuat mereka merasa tidak termotivasi 

atau enggan untuk belajar lebih lanjut. Selain itu, kesulitan belajar juga dapat menyebabkan 

stres dan kecemasan pada siswa SD. 

 Mereka mungkin merasa tertekan oleh tuntutan akademik yang tidak bisa mereka 

penuhi, dan ketegangan ini dapat mengganggu konsentrasi mereka dalam proses pembelajaran. 

Siswa yang mengalami stres dan kecemasan cenderung memiliki performa belajar yang lebih 

rendah karena sulit untuk fokus dan memproses informasi dengan baik. Selain itu, kesulitan 

belajar juga dapat berdampak pada hubungan sosial siswa(Ziadat, 2021). Mereka mungkin 

merasa canggung atau malu di hadapan teman-teman mereka karena merasa berbeda atau 

kurang mampu. Hal ini dapat mengisolasi mereka secara sosial dan meningkatkan risiko 

terjadinya masalah sosial atau perilaku. Keseluruhan, kondisi psikologis siswa SD yang 

mengalami kesulitan belajar seringkali kompleks dan memerlukan perhatian khusus dari guru 

dan lingkungan pendidikan untuk membantu mereka mengatasi tantangan ini dan meraih 

potensi belajar mereka yang sebenarnya(Nurfadhillah et al., 2022). 

Menurut (Ramadhan & Usriyah, 2021), peran guru melibatkan rangkaian tingkah laku 

yang berhubungan dengan kemajuan dan perkembangan siswa. Guru dituntut untuk 

memberikan perhatian khusus dan penanganan yang lebih intensif kepada siswa yang 

mengalami kesulitan belajar, dibandingkan dengan siswa yang tidak mengalami kesulitan. 

Dengan demikian, guru memiliki tanggung jawab besar dalam memahami dan merespons 

kebutuhan individu setiap siswa, serta memberikan dukungan yang sesuai untuk membantu 

mereka mengatasi kesulitan belajar mereka. Dari latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian tentang peran guru dalam mengatasi kesulitan belajar siswa SD, yang 

kemudian disajikan dalam bentuk artikel berjudul "Peran Guru dalam Mengatasi Kesulitan 

Belajar Siswa SD". 

METODE 

Penelitian ini mengadopsi metode studi kepustakaan, yang melibatkan analisis terhadap 

berbagai buku referensi, makalah, artikel, dan jurnal terkait yang telah dipublikasikan 
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sebelumnya(Ramadhan, 2021). Pendekatan ini bertujuan untuk memperoleh landasan teori yang 

kuat mengenai peran guru dalam mengatasi kesulitan belajar siswa SD. Teknik pengumpulan 

data dilakukan dengan mengidentifikasi wacana dari sumber-sumber tersebut, serta melakukan 

proses pembacaan, pengkajian, dan pencatatan informasi yang relevan dengan topik penelitian. 

Data-data yang diperoleh dari berbagai referensi ini dikumpulkan melalui teknik dokumentasi, 

di mana peneliti membaca, mempelajari, dan mencatat informasi yang berkaitan dengan peran 

guru dalam mengatasi kesulitan belajar siswa SD. 

Untuk memastikan validitas hasil penelitian, peneliti menggunakan teknik triangulasi 

sumber data. Triangulasi sumber data dilakukan dengan mengumpulkan informasi atau data dari 

berbagai sumber yang berbeda, seperti buku, jurnal, dan artikel, dengan tujuan untuk 

mengurangi sebanyak mungkin bias yang mungkin terjadi selama proses pengumpulan dan 

analisis data. Dengan pendekatan ini, penelitian dapat lebih objektif dan dapat diandalkan, 

karena mempertimbangkan berbagai perspektif dan sudut pandang yang berbeda dari berbagai 

sumber informasi yang diverifikasi(Ramadhan et al., 2023). Dengan demikian, penggunaan 

metode studi kepustakaan dan teknik triangulasi sumber data dalam penelitian ini memastikan 

bahwa temuan dan kesimpulan yang dihasilkan didasarkan pada data yang valid dan dapat 

dipercaya. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Dari sejumlah jurnal penelitian yang relevan, dapat dilihat bahwa peran guru dalam 

mengatasi kesulitan belajar siswa memiliki beberapa pendekatan yang telah teruji. Jurnal Ilmiah 

Pendidikan Guru Sekolah Dasar oleh Riyan Tusturi, Mahmud HR, dan Linda Vitoria menyoroti 

pentingnya perhatian guru terhadap siswa yang mengalami kesulitan belajar, dengan 

memberikan tugas dan latihan mandiri serta arahan belajar dalam kelompok. Selain itu, 

menggunakan model pembelajaran yang menarik dan memberikan apresiasi dapat memotivasi 

siswa untuk belajar dengan senang. Pemaduan materi dengan konteks sekitar siswa juga 

membantu dalam pemahaman konsep yang diajarkan(Tusturi et al., 2017). 

Jurnal lain oleh Mohammad Mahmud Fauzi mengungkapkan berbagai tindakan guru 

dalam mengatasi kesulitan belajar siswa, termasuk pengulangan materi yang belum dipahami, 

memberikan kegiatan pengayaan kepada siswa berbakat, dan menggunakan metode 

pembelajaran yang beragam sesuai dengan tujuan pembelajaran. Strategi ini bertujuan untuk 

menarik minat dan memotivasi siswa dalam pembelajaran(FAUZI, 2018). 

Selain itu, jurnal oleh Unggul Budiyanto menggarisbawahi bahwa upaya guru dalam 

mengatasi kesulitan belajar bisa mencakup memberikan remidial, pengulangan materi, motivasi 

belajar, serta memperbaiki sikap dan kebiasaan belajar siswa. Hal ini dilakukan secara bertahap 
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dan berkesinambungan untuk memastikan bahwa siswa dapat mengatasi kesulitan belajar 

mereka. Dorongan dan motivasi yang konsisten dari guru juga penting untuk meningkatkan 

minat belajar siswa(Budiyanto, 2019). 

Dengan merujuk pada temuan dari jurnal-jurnal ini, dapat disimpulkan bahwa peran 

guru dalam mengatasi kesulitan belajar siswa sangat penting. Berbagai strategi dan pendekatan 

yang telah terbukti efektif dapat membantu guru dalam menciptakan lingkungan pembelajaran 

yang mendukung bagi semua siswa, memotivasi mereka untuk belajar dengan semangat, dan 

membantu mereka mengatasi kesulitan belajar yang mereka hadapi. 

 

Pembahasan 

A. Peran Guru 

Peran guru dalam dunia pendidikan tidak dapat dipandang sebelah mata, karena guru 

memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk masa depan para siswanya. Dalam 

Undang-Undang No. 14 tahun 2005, guru didefinisikan sebagai pendidik profesional yang 

memiliki tugas utama dalam mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, 

menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada berbagai jenjang pendidikan formal. Guru 

diharapkan mampu memposisikan diri secara aktif dan profesional sesuai dengan 

perkembangan masyarakat dan ilmu pengetahuan(Simanjuntak et al., 2023). Peran guru 

dalam mengajar dan mendidik siswanya juga diperkuat oleh penelitian yang menekankan 

bahwa guru tidak hanya bertugas mengajar mata pelajaran, tetapi juga membimbing, 

mengajar, dan melatih siswa dalam aspek moral, etika, dan karakter. 

Pertama, sebagai pembimbing, guru tidak hanya berperan sebagai pengajar tetapi juga 

sebagai teladan yang baik yang dapat digugu dan ditiru oleh siswa. Dalam tradisi Jawa, guru 

diartikan sebagai "digugu lan ditiru". Sebagai pembimbing, guru memiliki tanggung jawab 

tidak hanya dalam mengajar materi pelajaran, tetapi juga dalam mendidik siswa dalam 

aspek moral dan karakter. Guru harus memiliki kemampuan profesional dalam menguasai 

dan melaksanakan teknik-teknik bimbingan yang efektif. 

Kedua, sebagai pengajar, guru memiliki berbagai peran dan fungsi yang berpengaruh 

terhadap pelaksanaan pendidikan di sekolah. Guru berperan sebagai pendidik dan pengajar, 

anggota masyarakat, pemimpin, administrator, dan pengelola pembelajaran. Semua peran 

ini memungkinkan guru untuk memberikan kontribusi yang signifikan dalam 

pengembangan peserta didik secara holistik. 

Terakhir, sebagai pelatih, guru bertanggung jawab untuk memberikan bimbingan dan 

pengajaran kepada siswa, terutama bagi siswa SD yang masih dalam tahap perkembangan. 

Guru harus memiliki kemampuan dalam merancang dan melaksanakan program 
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pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa, serta mampu memberikan arahan dan 

motivasi yang tepat agar siswa dapat mencapai potensi belajar mereka yang 

sebenarnya(Utomo et al., 2021). 

Dengan demikian, peran guru tidak hanya sebagai pengajar materi pelajaran, tetapi juga 

sebagai pembimbing, pengelola pembelajaran, dan pelatih yang berperan dalam membentuk 

karakter, moral, dan potensi belajar siswa. Maka dari itu, penting bagi guru untuk terus 

meningkatkan kompetensi dan profesionalisme mereka agar dapat memenuhi tuntutan dan 

tanggung jawab yang diemban dalam proses pendidikan. 

B. Kesulitan dalam Belajar 

Kesulitan belajar adalah kondisi di mana siswa menghadapi hambatan dalam proses 

belajar yang mengakibatkan hasil belajar yang kurang memuaskan. Hambatan ini bisa 

berasal dari dalam diri siswa maupun dari lingkungan eksternal mereka(Putri et al., 2021). 

Sebagai tanggapan terhadap kesulitan belajar siswa, guru memiliki tanggung jawab untuk 

mengatasinya. 

Menurut (Nurfadhillah et al., 2022), terdapat beberapa ciri tingkah laku yang 

merupakan manifestasi dari gejala kesulitan belajar. Pertama, siswa menunjukkan hasil 

belajar yang rendah yang tidak seimbang dengan usaha yang dilakukannya. Kedua, mereka 

cenderung lambat dalam menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru dan sering 

tertinggal dari teman-teman sekelasnya. Selain itu, mereka juga menunjukkan sikap-sikap 

yang kurang wajar seperti acuh tak acuh, menentang, atau berpura-pura. Ada juga tingkah 

laku yang berkelainan seperti membolos, datang terlambat, atau tidak mengerjakan 

pekerjaan rumah. Gejala emosional juga muncul, seperti pemurung, mudah tersinggung, 

atau tidak gembira dalam menghadapi situasi tertentu.  

Kesulitan belajar pada siswa mencerminkan ketidakmampuan mereka dalam proses 

belajar, dan hal ini menuntut perhatian dan pelayanan khusus agar mereka dapat mencapai 

hasil yang baik dalam belajar. Oleh karena itu, penting bagi guru untuk mengidentifikasi 

dan mengatasi kesulitan belajar siswa dengan memberikan perhatian ekstra dan mendesain 

strategi pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan individual mereka. Dengan demikian, 

guru dapat membantu siswa mengatasi hambatan-hambatan dalam belajar dan mencapai 

potensi belajar mereka yang sebenarnya. 

C. Faktor Siswa kesulitan dalam Belajar 

Kesulitan belajar yang dialami oleh seorang siswa dapat disebabkan oleh berbagai 

faktor yang mempengaruhi baik dari dalam maupun dari luar dirinya. (Muhaiba et al., 

2013)mengelompokkan faktor-faktor yang mempengaruhi kesulitan belajar menjadi dua 

kategori, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal mencakup kondisi yang 
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ada dalam diri individu yang sedang belajar, sementara faktor eksternal mencakup kondisi 

di luar individu tersebut. 

Faktor internal yang mempengaruhi kesulitan belajar siswa meliputi faktor fisik dan 

psikologis. Faktor fisik, seperti kondisi kesehatan dan gizi, dapat memengaruhi kemampuan 

belajar siswa. Anak yang dalam keadaan jasmaninya segar cenderung memiliki kinerja 

belajar yang lebih baik daripada anak yang lelah atau kekurangan gizi. Selain itu, faktor 

psikologis seperti cacat mental, bakat, motivasi, ego, dan tingkat kecerdasan (IQ) juga 

memiliki dampak signifikan terhadap kemampuan belajar siswa. Misalnya, siswa yang 

memiliki motivasi yang tinggi cenderung memiliki hasil belajar yang lebih baik. 

Sementara itu, faktor eksternal yang mempengaruhi kesulitan belajar siswa meliputi 

faktor keluarga, lingkungan sekolah, dan lingkungan tempat tinggal. Faktor keluarga seperti 

peran orang tua, kondisi kesehatan keluarga, kebiasaan keluarga, dan kedudukan anak 

dalam keluarga dapat berpengaruh terhadap proses belajar siswa. Lingkungan sekolah, 

seperti keadaan kebisingan atau kondisi fisik yang tidak nyaman, juga dapat memengaruhi 

kesulitan belajar siswa. Begitu pula dengan lingkungan tempat tinggal siswa, yang dapat 

mempengaruhi kualitas hubungan sosial dan konsentrasi belajar siswa(Sainio et al., 2023). 

Dengan memahami berbagai faktor yang mempengaruhi kesulitan belajar siswa, guru 

dan stakeholder pendidikan lainnya dapat merancang strategi dan intervensi yang tepat 

untuk membantu siswa mengatasi hambatan-hambatan tersebut. Dengan demikian, upaya 

untuk meningkatkan prestasi belajar siswa dapat dilakukan secara holistik, memperhatikan 

tidak hanya faktor-faktor internal siswa tetapi juga faktor-faktor eksternal yang 

memengaruhi proses belajar mereka 

D. Jenis Kesulitan Siswa dalam belajar 

Kesulitan belajar dapat bermacam-macam bentuknya, dan salah satu yang umum terjadi 

adalah disleksia atau kesulitan membaca. Menurut Ansori Muhammad, disleksia adalah 

gangguan belajar membaca yang ditandai dengan kemampuan membaca di bawah 

kemampuan sesungguhnya yang dimiliki(Igbo & Omeje, 2014). Gejala dari disleksia ini 

adalah ketidakmampuan anak dalam belajar membaca yang berada di bawah tingkat usia, 

intelegensi, dan pendidikan yang seharusnya. Gangguan ini berkaitan dengan bagaimana 

otak mengolah dan memproses informasi yang sedang dibaca anak. Mengatasi disleksia bisa 

dilakukan dengan berbagai cara seperti teknik bermain tiba-tiba, lomba menamai benda, 

bernyanyi, menonton TV, dan permainan drama. 

Selain disleksia, gangguan lain yang sering ditemui adalah disgrafia atau kesulitan 

belajar menulis. Gangguan ini disebabkan oleh kelainan saraf yang menghambat 

kemampuan menulis, termasuk hambatan fisik seperti kesulitan memegang pensil atau 
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tulisan tangan yang buruk. Anak dengan disgrafia mengalami kesulitan dalam 

mengkoordinasikan ingatan dengan gerakan otot saat menulis huruf dan angka. 

Ada juga diskalkulia, atau kesulitan belajar matematika, yang merupakan gangguan 

pada kemampuan kalkulasi matematis. Diskalkulia dapat terbagi menjadi kesulitan 

menghitung dan kesulitan kalkulasi. Anak dengan diskalkulia cenderung kesulitan dalam 

memahami proses matematis dan mengerjakan tugas yang melibatkan angka atau simbol 

matematika. Untuk mengatasi diskalkulia, beberapa cara yang bisa dilakukan antara lain 

membuat materi yang berorientasi pada dunia sekitar siswa, memberikan kebebasan 

bergerak dan berpikir kepada siswa, menggabungkan pembelajaran dengan bermain, dan 

memperkuat hubungan yang harmonis antara guru dan siswa(Wahyu Pramita et al., 2023). 

Dengan pemahaman tentang berbagai jenis kesulitan belajar ini, guru dan pendidik 

lainnya dapat merancang strategi pembelajaran yang lebih efektif dan inklusif, serta 

memberikan dukungan yang tepat kepada siswa yang mengalami kesulitan belajar dalam 

berbagai aspek pembelajaran. 

E. Peran Guru dalam mengatasi siswa kesulitan dalam belajar 

Menghadapi kompleksitas kesulitan belajar yang mungkin dihadapi oleh seorang tenaga 

pengajar, sangat penting bagi mereka untuk memperkaya kompetensi mereka dengan 

pengetahuan dan pemahaman yang komprehensif terhadap berbagai jenis kesulitan belajar 

yang mungkin terjadi di lapangan(Munirah, 2018). Upaya guru dalam mengatasi kesulitan 

belajar siswa melibatkan beberapa langkah penting. 

Pertama, identifikasi merupakan kegiatan awal untuk menemukan siswa yang 

mengalami kesulitan belajar. Identifikasi dilakukan melalui beberapa cara, seperti 

menganalisis data hasil belajar siswa, memeriksa absensi siswa di dalam kelas, melakukan 

wawancara dengan siswa, menyebarkan angket untuk memperoleh data tentang 

permasalahan belajar, serta mengadakan tes untuk mengetahui lebih lanjut tentang kesulitan 

belajar atau masalah yang dihadapi siswa. 

Langkah kedua adalah diagnosis, yang merupakan penentuan mengenai hasil dari 

pengolahan data tentang siswa yang mengalami kesulitan belajar dan jenis kesulitan belajar 

yang dialami. Diagnosis dilakukan dengan membandingkan nilai prestasi individu siswa 

dengan rata-rata nilai seluruh individu, membandingkan prestasi dengan potensi yang 

dimiliki oleh siswa, serta membandingkan nilai yang diperoleh dengan batas minimal yang 

diharapkan. 

Setelah diagnosis, tahap selanjutnya adalah prognosis, yang merujuk pada penyusunan 

rencana atau program yang diharapkan dapat membantu mengatasi masalah kesulitan 

belajar siswa. Prognosis melibatkan penentuan bentuk treatment yang akan dilakukan, 
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bahan atau materi yang diperlukan, metode yang akan digunakan, alat bantu belajar 

mengajar yang diperlukan, serta waktu pelaksanaan kegiatan(Novitasari & Fathoni, 2022). 

Terakhir, langkah keempat adalah memberikan bantuan atau terapi sesuai dengan 

program yang disusun pada tahap prognosis. Terapi yang dapat diberikan mencakup 

bimbingan belajar kelompok dan individual, pengajaran remedial, pemberian bimbingan 

pribadi, serta alih tangan kasus jika diperlukan. Dengan mengikuti langkah-langkah ini 

secara sistematis dan holistik, guru dapat memberikan bantuan yang efektif dan sesuai untuk 

membantu siswa mengatasi kesulitan belajar mereka(Yuhana & Aminy, 2019). 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesulitan belajar merupakan kondisi di mana siswa tidak dapat menyerap pelajaran 

sebagaimana mestinya. Faktor-faktor yang memengaruhi kesulitan belajar terbagi menjadi 

faktor intern, yang berasal dari dalam diri peserta didik, dan faktor ekstern, yang berasal dari 

luar peserta didik. Jenis kesulitan belajar meliputi disleksia (kesulitan membaca), disgrafia 

(kesulitan menulis), dan diskalkulia (kesulitan berhitung). Anak-anak yang mengalami kesulitan 

belajar membutuhkan bimbingan dan penanganan khusus. Mereka tidaklah tidak mampu 

belajar, hanya butuh perhatian ekstra dan bimbingan untuk mengatasi kesulitan belajar mereka. 

Oleh karena itu, guru yang kreatif dan berpengetahuan luas diperlukan untuk melaksanakan 

peran mereka sebagai pengajar, pembimbing, pelatih, dan lainnya dengan baik. 
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